PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam
mewujudkan kesg ahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan
dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan bersamayaitu:

“Pendidikan nasional berfunegs: meneembanekan kemamouan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusiayang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat. berilmu. cakap. kreatif. mandiri. dan meniadi warga negara yang
demokratis serta bertaneeune iawab” (Pasal 3 UU RI No 20/ 2003).

Jadi jelaslah pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar
anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga penerapan
pendidikan harus diselengggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional
berdasarkan UU No 20/ 2003. Menurut UU RI No 20/ 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional jenis dari pendidikan menengah salah satunya adalah sekolah
menengah atas (SMA)

Salah satu tujuan dari proses belgjar mengajar adal ah adanya perubahan tingkah

laku baik aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif), maupun aspek



psikomotorik. Untuk mendapatkan hasil belgjar yang maksimal tidaklah mudah
karena harus melalui proses pendidikan yang baik. Pencapain tujuan belgjar dan
proses pembelgjaran hasilnya diukur atau ditentukan dengan suatu prestasi belgjar

yang dicapai oleh siswa.

Prestasi belgjar merupakan hasil dan akibat dari sebuah proses belgjar. Untuk
mencapai prestasi belgar, banyak faktor yang mempengaruhinya. Hal ini bisa
dimengerti, karena belgjar itu sendiri itu merupakan proses dan sistem yang di
dalamnya terdapat komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling
menentukan untuk sampai padatitik akhir yang disebut prestasi belgjar. Dengan

sendirinya prestasi belgjar merupakan umpan balik dari proses dan sistem belgar.

Prestasi belgjar yang dicapai oleh siswa memiliki tingkatan yang berbeda-beda,
jikaprestas siswatinggi menunjukan keberhasilan dalam kegiatan proses
pembelgjaran, sebaliknya jika prestasi belgjar rendah menunjukan bahwa tujuan
pembelgjaran yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 5 Bandar Lampung

diketahui hasil belgjarnya sebagai berikut

Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester mata pel gjaran ekonomi semester ganjil
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran
2010/2011



No Kelas Nilai Jumlah K eterangan
Siswa
<70 > 70
1. XI1PS1 20 17 37 Nilal
2. XI'1PS2 22 16 38 kelulusan
3. XI'1PS3 21 19 40 ditentukan
4. XIIPS4 19 20 39 bilanilai yang
diperoleh 70
Siswa 82 72 154
Persentase 53,25 46,75 100

Berdasarkan tabel, terlihat nilai Ujian Akhir Semester mata pelgjara ekonomi
siswakelas X1 IPS yang mencapai KKM terdiri dari 72 siswa dengan persentase
sebesar 46,75% dan siswa yang belum mencapai KKM terdiri dari 82 siswa
dengan persentase sebesar 53,25%. Nilai tersebut diperoleh dari nilai Ujian Akhir

Semester mata pelgjaran ekonomi semester ganjil tahun pelgjaran 2010/2011.

Rendahnya prestasi belgjar siswa pada mata pel gjaran ekonomi disebabkan oleh
beberapa faktor. Diantaranya ada faktor yang dapat mempengaruhi atau berperan
dalam pencapaian prestasi belgar siswa, diduga faktor minat belgjar dan cara

belajar memiliki peranan yang sangat penting.

Minat belgjar yang tinggi dalam diri siswa, akan membuat iatertari untuk
mempelgjari sesuatu pelajaran dengan sungguh-sungguh dan akan memusatkan
pikiran serta perhatian pada pel g aran tersebut tanpa adanya tekanan dan rasa
terpaksa sehingga cenderung akan memperoleh prestasi belgar yang baik. Siswa
yang memiliki minat belgjar yang rendah tidak antusias dan tidak konentrasi
ketika guru sedang menerangkan materi pelgaran.

Minat sangatlah penting menentukan seseorang untuk menekuni pelgjaran di
sekolah. Terutama minat dalam menekuni pelgaran ekonomi.L emahnya minat

siswa dalam pelgjaran ekonomi karena sebagian siswa beranggapan kalau



ekonomi itu pelgjaran yang rumit. Ini dapat dilihat dengan seringnya siswa setiap
belajar ekonomi banyak anak tidak fokus dan cenderung melihat samping kiri

samping kanan tepatnya kearah teman yang ada disampingnya

Dari kutipan di atas, jelas minat yang dimiliki anak pada pelgaran ekonomi
sangatlah rendah, seharusnya semua siswa harus memiliki minat yang tinggi pada
semua pel gjaran yang telah digjarkan oleh guru. Karena minat sendiri merupakan

faktor terpenting dalam pendidikan dan berperan serta dalam proses belgjar.

Ciri-ciri rendahnya minat anak pada pelgjaran Ekonomi dapat kita lihat sebagai

berikut:

1. Siswatidak fokus pada saat materi digjarkan.

2. Pada saat diberi latihan anak menyotek.

3. Biladiberi tugas rumah tidak dikerjakan.

Penyebabnya dapat dilihat sebagai berikut:

1. Siswamaasbelgar.

2. Kehadiran siswayang tidak memadai.

Secaraindividual siswa memiliki kecakapan dan ketangkasan belgar yang
berbeda. Banyak siswayang gagal atau tidak mendapatkan prestasi belgjar yang
baik dalam pelgarannya karena mereka tidak mengetahui cara-cara belgjar yang
efektif, tetapi kitadapat membantu siswa dengan member petunjuk-petunjuk
umum tentang cara-cara belgjar yang efektif. Siswayang memiliki kemampuan

cara belgjar yang rendah tidak akan mudah untuk berkosentarasi dan menerima



pelgjaran dengan baik sehingga hanya akan menghafal materi pelgjaran pada saat
itu tanpa dapat memahaminya.
Ciri-ciri kurang efektifnya cara belgjar anak pada pelaaran Ekonomi dapat kita

lihat sebagai berikut:

1. Siswatidak pernah mencatat materi pelgjaran yang dinggap penting.

2. Siswatidak berkonsentrasi hanya memperhatikan tidak memahaminya

3. Biladiberi tugas rumah tidak dikerjakan atau mencontek teman.

4. Siswa hanya menghafal pelgjaran.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
dan menulis skripsi dengan judul * Pengearuh Minat Belaiar dan Cara Belaiar
Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa kelas X1 I1PS SMA Negeri 5

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2010/2011™

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, dalam penelitian ini maka

masal ah yang dapat diidentifikasi sebagi berikut.

1 Rendahnya prestasi belgjar ekonomi siswa kelas XI I1PS SMA Negeri 5

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2010/2011.



2. Rendahnyan minat belgjar ekonomi siswakelas X1 I1PS SMA Negeri 5
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2010/2011.
3. Tidak efektifnya cara belgjar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2010/2011.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini dibatasi pada minat belgjar dan cara belgjar terhadap prestasi belgjar
ekonomi siswakelas XI IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Ajaran

2010/2011

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masal ah-masalah yang akan

diteliti, antaralain.

1 Apakah ada pengaruh minat belgar terhadap prestasi belgjar ekonomi
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran

2010/20117?

2. Apakah ada pengaruh cara belgjar terhadap prestasi belgjar ekonomi siswa
kelas X1 1PS SMA Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran

2010/20117?

3. Apakah ada pengaruh minat belgjar dan cara belgar terhadap prestasi
belgjar ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung

Tahun Pelgjaran 2010/2011?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui pengaruh minat belgjar terhadap prestasi belgjar

ekonomi siswakelas X1 IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung Tahun

Pelgjaran 2010/2011.

2. Untuk mengetahui pengaruh cara belgjar terhadap prestasi belgjar ekonomi
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran

2010/2011.

3. Untuk mengetahui pengaruh minat belgjar dan cara belgar terhadap
prestasi belgjar ekonomi siswakelas X1 IPS SMA Negeri 5 Bandar

Lampung Tahun Pelgjaran 2010/2011.

F. Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

1 Memberikan sumbangan pikiran baik bagi siswa, orangtua, dan para

pendidik tentang pengaruh minat dan cara belgjar terhadap prestasi siswa.

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan
masal ah yang diteliti, yaitu pengaruh minat dan cara belgjar terhadap

prestasi belgjar.

G. Ruang lingkup Pendlitian



Ruang lingkup penelitian ini meliputi

1. Subjek Penelitian
Ruang lingkup penelitian subjek adalah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 5
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2010/2011.

2. Objek penelitian
Ruang lingkup objek penelitian adalah minat belgjar siswa, cara belgjar siswa
dan prestasi belgar siswa.

3. Tempat Pennédlitian
Ruang lingkup tempat penelitian adalah SMA Negeri 5 Bandar Lampung

4. Waktu penelitian
Ruang lingkup waktu penelitian adalah pelaksanaan penelitian pada tahun

pelgjaran 2010/2011.

5. llmu Penelitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian adalah ilmu kependidikan bidang studi

IPS Ekonomi



